BABI PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perjanjian Paris merupakan sebuah kesepakatan yang terbentuk pada
Conference af the Parties (COP) 21 Unitgal Nations Framewark Comvention (n
Climate Chamge | i ember 2005 (UNFCCC, 20200,

NDCs men,ghumﬁmmiq: negard yang terlibat
atas upaya apa saja yang akan dilakukan demi mene

iy h Perjanjian Paris, yaitu
menjoga kenaikan subu g elebihi 2°C. Pemerintah
Brasil berupaya untuk a sebanyak 37% dengan
acusn emisi 2005 pada tahun 2025, dengan proveksi dapat mencapal pengurangan
emisi gas rumah kaca sebanyak 43% pada tahun 2030 dengan acuan emisi pada
tahun yang sama {Federative Republic of Brazil, 2016). Selain mengurangi emist
gas rumah kacanya. Brasil juga melakukan upaya adaptasi untuk meningkatkan
ketahanan rakyatnya terhadap dampak yang dibawa oleh dengan menerapkan
National Adaptation Plan (NAP) vang fokes pada perancangan mekanisme



berbasis ilmu pengetahuan demi memetakan dan meningkatkan kualitas hidup dari
masyarakat vang rentan terhadap dompak dari pemanasan global, mengupayakan
pengembangan infrastruktur pendukung seperti fasilitas pengolahan bio-fiel, serta
fasilitas pemantau untuk mendukung upaya pengelolaan air dan konservasi hutan
beserta seluruh plasma nutfah di dalamnya (Federative Republic of Brazil, 2016).

Namun, meskipun Brasil telahmémncang stralegi pemenuhan target
Perjanjian Paris sec imprehens pendapathan banyak kritik dari
' i~ strategi tersebut. Salah

stri peternakan.
antara apa yang
aikan, dengan

' dilllmkm Penulis merasa Brasil seha
1 tama dalam upaya global untuk

pkita ﬁ.ﬂhu’.d‘m-phﬁpwiln iy’
sil (Mongabay, 2020), Namun, fakta

lebih jauh mengenai dampak yang:

pemenuhan NDCs yang telah dinjulean. Penulis ing gkaji lebih jauh mengenai
motif dibalik pembiaran yang dilakukan oleh pemi:nnllh Brasil terhadap tindakan
anti-lingkungan yang dilakukan oleh industri peternakan Brasil, serta kepentingan
apa, atau siapa, yang mendalangi pembiaran tersebut.



1.2 Rumusan Masalah

sebelumnya, berikut adalah Rumusan Masalah yang akan coba penulis jawab
melalui penelitian ini;

an NDCs dalam Perjanjian Paris

pﬂmmnuh BImL e
}nngdmjul:nnmmpakmpmrﬂmmmdmpemtahﬁmml Secara tidak
langsung. penefitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya pada
Amerika Selatan yang belum banyak diteliti di Indonesia.




1.5 Sistematika Bab

BABI

Sebagai bab yang mengawali, bab pertama berisi mengenai latar belakang
dari judul yang penulis ambil. Mulai dari gambaran besar dari isu yang penulis
an judul ini menarik dan menimbulkan
kamya schagai objek penclitian ini.
Emﬁkami ul.‘;]ek tusebuL

‘ambil hingga alasan utama ].mng menjadi

_ bukti dan informasi yar SRS

BAB1II

Dalam Bab ketiga penulis menjelaskan mengenai metodologi penelitian
vang penulis pakai pada penelitian ini,



BABIV

antara dampak lingkungan vang ditimbulkan oleh industri peternakan Brasil,
keengganan pemenntah Brasil dalam menertibkan industri peternakannya, dan
knnsekuammgahfdlhmpemmuhmﬂ{lkymgmajukmulehﬂmlnﬁhmdld
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